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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam mewujudkan masyarakat
yang maju adil dan makmur bedasarkan pancasila dan Undang-undang dasar
1945. Maka dari pada itu tempat pengembangan pembangunan pendidikan itu
adalah pendidikan formal maupun non formal. Untuk kita ketahui bersama
bahwa pendidikan formal pada hakikatnya adalah guru yang megajar sedangkan
inti dari proses pengajaran itu sendiri adalah siswa yang belajar. Sehingga dalam
peristilahan kependidikan kita mengenal ungkapan proses pembelajaran.1
Sekolah merupakan suatu pendidikan formal dimana tempat guru dan
siswa belajar. Salah satu tujuan pendidikan adalah memberi bekal pengetahuan
dan kemampuan kepada siswa agar dapat bekerja mandiri dan dapat memberi
manfaat dalam kehidupan masyarakat.2
Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan penyampaian bahan
pelajaran kepada siswa  agar dapat menerima, menanggapi, menguasai dan
mengembangkan pelajaran itu. Mengajar  bertujuan agar siswa dapat
memperoleh pengetahuan yang kemudian dapat dikembangkan, dengan
pengembangan tersebut maka siswa dapat megalami perubahan tingkah laku.
1 H. Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Pembelajaran, (Bandung: Sinar Baru, 1987),  h. 1
2 Andi Mappiere, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h.  23
Bahan pengajaran yang disampaikan berproses melalui metode tertentu.
Sehingga dengan metode yang digunakan maka tujuan pengajaran dapat
tercapai.3
Tugas utama guru  adalah mengajar. Mengajar adalah suatu proses yang
kompleks, tidak hanya menyampaikan informasi kepada siswa, banyak kegiatan
maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar
yang lebih baik kepada seluruh siswa.4
Guru sebagai pelaksana untuk mendidik maka harus memiliki peranan
yang besar dalam meningkatkan mutu pendidikan serta dalam menentukan
tercapai tidaknya tujuan pendidikan. Sudah tentu moral atau tata cara yang
tercermin melalui tingkah laku yang tertera dari guru tersebut memberikan
pengaruh terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan
kepada mereka (guru). Hal ini sangat penting dalam menentukan sukses tidaknya
pelaksanaan proses pembelajaran.5
Seorang guru juga hendaklah memiliki sifat yang baik seperti tangkas dan
antusias, serta mempunyai rasa humor, mempunyai perhatian yang penuh kepada
siswanya, mempunyai perhatian terhadap manajemen kelas,dan bersikap disiplin
serta rapi.6 Berhubungan dengan hal diatas, maka guru itu adalah salah satu
komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang mana ikut berperan
3 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 78
4 Ibid,  h. 13
5 Hendyat Soetopo, Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta:
Bina Aksara, 1988),  h. 98
6 Hafi Ansyori, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1883), h. 77
dalam usaha pembentukkan sumber daya manusia yang potensial di bidang
pendidikan. Oleh karena itu guru yang merupakan unsur dalam bidang
pendidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagai tenaga propesional.7
Dalam arti khusus juga dapat diartikan bahwa pada setiap diri guru
terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan
pada diri mereka. Untuk itu guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang
melakukan transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang sekaligus
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.
Oleh karena itu setiap rencana atau setiap kegiatan guru harus dapat didudukkan
dan dibenarkan semata-mata demi kepentingan anak didik sesuai dengan profesi
dan tanggung jawabnya.8
Disamping itu juga agar suatu proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik, maka dibuatlah peraturan dan tata tertib yang mesti ditaati oleh guru
dalam melaksanakan tugasnya di Sekolah. Dengan adanya peraturan dan tata
tertib untuk guru maka dalam melaksanakan tugasnya, para guru harus
berpedoman kepada ketentuan atau peraturan yang telah dibuat oleh
pemendiknas atau sekolah itu sendiri, tujuannya tidak lain agar didalam
melaksanakan tugasnya dapat sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh karena
itu hendaknya para guru dapat mengikuti dan bekerja dengan disiplin. Karena
7 Ibid, h. 77
8 Ibid, h. 78
salah satu dari isi kode etik guru itu sendiri adalah “melakukan tugas profesinya
dengan disiplin dan rasa pengabdian”.9
Kode etik guru di Indonesia ini dirumuskan sebagai kumpulan nilai-nilai
dan norma profesi guru yang tersusun secara sistematis  dalam suatau sistem
yang bulat. Kode etik pendidikan adalah salah satu dari bagian profesi pendidik
yang artinya setiap pendidik yang profesional akan melaksanakan etika etika
jabatannya sebagai pendidik dengan baik.10
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki keahlian, tanggung
jawab dan rasa kebersamaan yang didukung oleh etika profesi yang kuat. Untuk
itu hendaknya para guru telah memiliki kualifikasi kopetensi yang memadahi
yang meliputi kopetensi intelektual, sosial, spiritual, pribadi, moral dan
profesional. Guru sebagai tenaga pendidik perlu memiliki kode etik dan
menjadikannya sebagai landasan dan pedoman yang mengatur pekerjaannya
selama dalam pengabdiannya. Dalam proses belajar mengajar disekolah guru
memegang peranan yang sangat utama. Oleh karena itu prilaku guru akan
memberikan pengaruh yang kuat bagi kepribadian anak didiknya di sekolah.11
Ada beberapa pengertian tentang kode etik diantaranya menurut Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian. Pasal 28
dalam Undang-Undang tersebut jelas menyatakan bahwa “pegawai Negeri Sipil
9 M.Ngalim Purwanto, MP, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,  2002), h. 159
10 Made Pidarta, Landasan Kependidikan,(Jakarta: Renika Cipta, 1999), h. 271
11 Tohirin, Psikologi Belajar Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: 2001), h. 120
mempunyai kode etik sebagai pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan
di dalam dan di luar kedinasan.” Pada penjelasan di atas dinyatakan bahwa
dengan adanya kode etik ini, Pegawai Negeri Sipil sebagai aparatur Negara, abdi
Negara, dan abdi masyarakat mempunyai pedoman sikap, tingkah laku, dan
perbuatan dalam melaksanakan tugasnya dan pada pergaulan hidup sehari-hari.12
Hal ini dapat di kuatkan dalam undang-undang Republik Indonesia (RI) No.14
Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Kemudian di dalam pasal 20 undang-
undang Republik Indonesia (RI) juga disebutkan bahwa dalam melaksanakan
tugas keprofesionalnya, guru berkewajiban : merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.13
Disamping itu juga dalam pidato pembukaan kongres PGRI XIII pada 21-
25 November 1973 di Jakarta, Basuni sebagai ketua umum PGRI menyatakan
bahwa Kode Etik Guru Indonesia merupakan landasan moral dan pedoman
tingkah laku guru warga PGRI dalam melaksanakan panggilan pengabdiannya
bekerja sebagai guru (PGRI, 1973). Dari pendapat ketua umum PGRI ini dapat di
tarik kesimpulan dua unsur pokok yaitu pertama, sebagai landasan moral. Dan
yang kedua, sebagai pedoman tingkah laku.14
12 Soetjipto. Kosasi, Raflis, profesi keguruan, (Jakarta: Rineka cipta,1994), h. 29
13 Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen, (Yokyakarta,
Pustaka Yustisia, 2006), h. 24
14 Soetjipto. Kosasi, Raflis, Op-Cit. h. 30
Dari uraian di atas kelihatan, bahwa kode etik guru adalah norma-norma
yang harus diindahkan oleh setiap anggota profesi di dalam melaksanakan
tugasnya dan dalam hidupnya di masyarakat.
Dalam hal ini agar tidak terlalu jauh dalam membahas tentang gambaran
dari pelaksanaan kode etik guru itu sendiri, maka yang paling jelas kode etik
guru itu memang sangat membantu dan sangat diperlukan, karena paling tidak ia
bisa membantu anak-anak didiknya untuk mencapai keberhasilan.
Di SMA N  12 Pekanbaru terdapat beberapa kode etik atau peraturan guru
yang telah menjadi landasan dalam sekolah tersebut. Oleh karena itu setiap
peraturan yang menjadi panutan bagi guru-guru dalam menjalankan proses
belajar mengajar di sekolah tersebut. Adapun peraturan-peraturan atau kode etik
yang harus dilaksanakan oleh guru-guru tersebut adalah sebagai berikut:
1. Guru wajib melaksanakan tugasnya dengan tertib dan teratur.
2. Guru wajib hadir di sekolah 15 menit sebelum lonceng berbunyi.
3. Guru  juga wajib pulang setelah proses pembelajaran berakhir.
4. Guru wajib menandatangani daftar hadir pada setiap hari jam sekolah.
5. Guru wajib membuat silabus dan Rencana Proses Pembelajaran (RPP).
6. Guru harus memeriksa setiap pekerjan atau latihan yang telah diberikan
kepada siswa.
7. Guru harus mengisi batas pelajaran setiap selesai mengajar.
8. Guru harus memiliki dan melaksanakan kejujuran keprofesionalnya.
9. Guru harus menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang
menunjang berhasilnya proses belajar mengajar.15
Dari peraturan-peraturan atau kode etik guru tersebut sesuai dengan teori-
teori yang telah dijelaskan tadi bahwa berbagai norma yang menjadi alat
15 Ibid ,h. 34
pendidikan yang harus ditaati agar proses pendidikan berjalan dengan baik dan
lancar sesuai yang diinginkan dari kode etik tersebut. Maka setiap guru harus
mengikuti ketentuan-ketentuan tersebut, tidak terkecuali dengan guru-guru yang
ada di SMA N 12 Pekanbaru, maka setiap peraturan atau kode etik guru itulah
yang menjadi panutan bagi semua guru.
Untuk kita ketahui bahwa di sekolah mempunyai tenaga pengajar yang
begitu banyak, ternyata dari kode etik guru tersebut belum sepenuhnya
melaksanakan disiplin guru dalam hal mengikuti kode etik atau peraturan yang
berlaku di sekolah. Hal ini dapat penulis temukan dari gejala-gejala yang ada,
seperti:
a. Guru hadir di sekolah sering terlambat antara 15-30 menit
b. Dari seluruh guru yang mengajar hanya terdapat beberapa guru saja
yang membawa dan menyerahkan silabus dan RPP
c. sebagian guru yang membeda-bedakan murid dalam hal penilaian.
d. Hanya sebagian guru yang menciptakan suasana belajar di  sekolah
e. Sebagian guru yang tidak menjaga kesopanan dalam berpakaian
f. sebagian guru yang tidak menjaga hubungan baik dengan orang tua
murid dan masyarakat
g. sebagian guru yang mengakhiri  materi pelajaran sebelum waktunya.
h. Guru yang meninggalkan sekolah tanpa meminta izin dari kepala
sekolah atau yang berwenang.
Dari beberapa gejala di atas maka penulis sangat termotivasi untuk
meneliti atau mengetahui masalah ini. Namun hal ini belum dapat dikatakan
objekti. Ini hanya merupakan dugaan sementara yang penulis buat, dan untuk
membuktikannya diperlukan penelitian secara ilmiah. Karena itulah penulis
merasa tertarik untuk meneliti lebih mendalam yang dituangkan dalam sebuah
tulisan ilmiah dengan mengambil judul: “PELAKSANAAN KODE ETIK
GURU DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 12 PEKANBARU”.
B. Penegasan Istilah
Adapun tahap judul penelitian ini, penulis merasa perlu untuk
memberikan penegasan istilah. Hal ini dimaksudkan  agar pembaca tidak salah
menafsirkan dalam menelusuri kajian ini. Menurut analisa penulis yang perlu
diberi penegasan adalah:
1. Pelaksanaan adalah kemampuan untuk menggunakan bahan, rancangan
yang akan dipelajari,dalam situasi baru yang nyata, meliputi aturan-aturan,
metode, cara, konsep, prinsip, hukum dan teori.16 Dari penjelasan diatas
pelaksanaan disini ialah melaksanakan. Seorang guru itu haruslah bisa
melaksanakan tugasnya sebagai tanggung jawab yang diberikan seperti
peraturan yang ada di sekolah dalam melaksanakan peraturannya.
2. Kode etik guru berasal dari dua kata yaitu Kode dan Etik. Kode artinya
tanda yang disetujui dengan maksud tertentu. Sedangkan Etik itu berasal
16Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Proses Pembelajaran Kemampuan,(Jakarta:
2002,), h. 6
dari bahasa yunani yaitu “ethos” yang memiliki arti watak, adab, cara
hidup.17 Yang penulis maksudkan disini dalam penelitian ini adalah adab
yang berkenaan dengan tugas guru itu sendiri sebagai pendidik. Maka dari
itu Kode Etik guru adalah seperangkat pedoman, aturan tentang tata susila
atau sikap yang harus diaplikasikan guru dalam menjalankan tugas dan
dalam berhubungan dengan pihak lain.
3. Guru adalah orang yang profesional sebagai tenaga pengajar. Menurut
Ramayulis yang dikutip dari Hadari Nawawi mengatakan bahwa guru itu
adalah orang-orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di
sekolah atau di kelas. Lebih khususnya diartikan orang yang berkerja
dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang ikut bertanggung jawab
dalam membentuk anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing.18
Adapun yang penulis maksudkan dengan pelaksanaan kode etik guru
disini adalah agar guru bisa menjalankan, menerapkan aturan-aturan yang telah
digariskan dalam kode etik guru itu sendiri.
C. Permasalahan
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, maka
persoalan pokok pada pemelitian ini adalah pelaksanaan  kode etik guru di
17 Syaiful Bahri Djamah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Reneka
Cipta, 2000), h. 49
18 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 58
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Penulis dapat mengemukakan
identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah.
1. Identifikasi masalah
Dalam hal ini penulis menemukan pemasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimana Pelaksanaan kode etik guru di SMA N 12 Pekanbaru?
b. Apa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kode etik guru di SMA N
12 Pekanbaru?
c. Bagaimana upaya guru dalam menerapkan kode etik guru di SMA N
12 Pekanbaru?
d. Bagaimana pemahaman guru terhadap kode etik guru di SMA N 12
Pekanbaru?
2. Batasan Masalah
Melihat banyaknya permasalahan yang timbul, maka penulis
membatasi permasalahan secara khusus yaitu: pelaksanaan  Kode Etik Guru di
SMA N 12 Pekanbaru dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dapat dirimuskan sebagai berikut:
a) Bagaimana Pelaksanaan kode etik guru di SMA N 12 Pekanbaru?
b) Apa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kode etik guru di SMA N
12 Pekanbaru?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Merujuk kepada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:
a) Untuk mengetahui pelaksanaan kode etik guru
b) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaannya.
2. Kegunaan Penelitian
a. Memperluas wacana penelitian ilmu pendidikan terutama menyangkut
etika guru terhadap kedisiplinan guru
b. Agar bisa menjadi pedoman bagi penulis dikemudian harinya
c. Sebagai sumbangan pemikiran penulis kepada semua guru yang mengajar
tentang pentingnya memperhatikan kode etik serta kedisiplinan guru.
